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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pendeskripsian data bahasa Indonesia dan bahasa Jepang menggunakan metode distribusional. Hasil pendeskripsian dibandingkan secara kontrastif. Berdasarkan hasil penelitian, struktur klausa verbal bahasa Indonesia dan bahasa Jepang berbeda. Perbedaan yang menonjol ditunjukkan oleh relasi verba dengan objek. Dalam bahasa Indonesia, objek berposisi pascaverbal (VO), sedangkan dalam bahasa Jepang, objek berposisi praverbal (OV). Relasi predikat verbal dengan argumen (subjek dan objek) tidak ditandai dengan partikel dalam bahasa Indonesia, sedangkan dalam bahasa Jepang relasi itu ditandai dengan partikel (joshi), yakni wa atau ga dalam predikasi; o atau ga dalam komplementasi. 
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VERBAL CLAUSAL STRUCTURE IN INDONESIAN AND JAPANESE: CONTRASTIVE ANALYSIS

ABSTRACT

This research uses a descriptive method. The writer uses distributional method to describe data of Indonesian and Japanese. The description of data is compared contrastively. Based on the research, the structure of verbal clause of Indonesian and Japanese is different. This difference shows relation verbal predicate and object. In Indonesian, object is post-verbal (VO), while in Japanese object is pre-verbal (OV). The relation of verbal predicate and argument is not indicated by particles in Indonesia, while this relation is indicated by particles (joshi) in Japanese, i.e. wa or ga in predication; o or ga in complementation.
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